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Abstrak−UMKM memiliki peran besar dalam perekonomian Indonesia, tetapi masih menghadapi tantangan seperti akses 

keuangan, modal, dan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh inklusi keuangan, financial technology, modal 

sendiri, dan modal manusia terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Rejowinangun. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan 

uji regresi linear berganda, penelitian ini melibatkan 60 responden pelaku UMKM sebagai sampel. Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa hanya financial technology yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Adapun variabel lainnya tidak 

berpengaruh secara signifikan. Penelitian ini bermanfaat dalam mendorong adopsi teknologi keuangan oleh UMKM guna 

meningkatkan kinerja dan daya saing. Selain itu, hasilnya dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan pemangku kebijakan dalam 

merancang program digitalisasi dan akses pendanaan yang lebih efektif. Maka dari itu, dukungan terhadap digitalisasi dan akses 

pendanaan bagi UMKM perlu terus ditingkatkan. Penelitian ini juga membuka peluang bagi studi selanjutnya untuk mengeksplorasi 

aspek lain yang berpengaruh terhadap kinerja UMKM secara lebih komprehensif. 

Kata Kunci: Inklusi Keuangan; Financial Technology; Modal Sendiri; Modal Manusia; Kinerja UMKM 

Abstract−MSMEs have a major role in the Indonesian economy, but still face challenges such as access to finance, capital, and 

technology. This study aims to examine the influence of financial inclusion, financial technology, own capital, and human capital 

on the performance of MSMEs in Rejowinangun Village. Using quantitative methods and multiple linear regression tests, this study 

involved 60 respondents of MSME players as samples. The results revealed that only financial technology has a positive and 

significant effect on MSME performance. The other variables have no significant effect. This research is useful in encouraging the 

adoption of financial technology by MSMEs to improve performance and competitiveness. In addition, the results can serve as a 

reference for the government and policy makers in designing more effective digitization and funding access programs. Therefore, 

support for digitalization and access to funding for MSMEs needs to be continuously improved. This research also opens up 

opportunities for future studies to explore other aspects that affect MSME performance more comprehensively. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi dasar bagi perekonomian Indonesia, berperan besar dalam 

mendorong pembangunan ekonomi,  mewujudkan kesempatan kerja, dan mengurangi kemiskinan. Menurut informasi 

yang diperoleh dari Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, sektor ini berkontribusi sebesar 61,07 persen 

atau senilai 8.573,89 triliun rupiah terhadap PDB. Meskipun demikian, kurangnya akses keuangan sering kali menjadi 

hambatan utama bagi pertumbuhan UMKM.  

Di sisi lain, industri makanan dan minuman olahan di Indonesia menunjukkan prospek yang cerah, dengan 

pertumbuhan mencapai 5,53% pada kuartal II tahun 2024 dan kontribusi terhadap PDB sebesar 6,97% pada kuartal I 

tahun 2024. Menteri Perdagangan juga menekankan bahwa Indonesia kini memasuki era baru teknologi yang dapat 

menjadi tulang punggung perkembangan ekonomi dan daya saing negara, di mana transformasi digital sangat 

berdampak pada pertumbuhan UMKM. Melalui pemanfaatan platform niaga-el, pelaku UMKM dapat memasarkan 

produk mereka lebih luas, dengan nilai transaksi niaga-el pada 2023 mencapai Rp453,75 triliun (Kementerian 

Perdagangan RI, 2024). 

Dalam konteks wilayah DIY, UMKM berperan sebagai dasar utama perekonomian Yogyakarta. Berdasarkan 

data Bappeda DIY, jumlah UMKM di Yogyakarta terus meningkat dari tahun ke tahun, yakni dari 226.211 pada 2016 

menjadi 302.799 pada 2021 (Bappeda DIY, 2022). Menunjukkan pertumbuhan yang pesat dan peran pentingnya 

dalam perekonomian serta sosial budaya daerah. Dilansir melalui bappeda.jogjaprov.go.id tahun 2024 jumlah UMKM 

di Yogyakarta sudah mencapai 327.680 unit. Perkembangan UMKM yang semakin pesat mengalami penurunan sejak 

munculnya Covid-19 pada awal tahun 2020, yang memberi pengaruh secara langsung pada perputaran ekonomi, 

terutama bagi sektor UMKM (Aliyani Firdaus, 2020). 

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk membantu UMKM pulih setelah pandemi, dan 

pelaku UMKM terus berusaha untuk tetap berjalan walaupun dalam keterbatasan (Nggada & Situmorang, 2023). 

Perencanaan usaha perlu disesuaikan dengan besarnya tantangan yang dihadapi dan sasaran yang ingin diraih. 

Beberapa langkah yang bisa diambil oleh pelaku UMKM antara lain, melakukan inovasi pada produk dan layanan 

yang ditawarkan, memilih strategi yang sesuai, serta memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan data usaha, terutama 

dalam hal keuangan (Mahaini et al., 2022) 

Selain itu, untuk tetap bertahan di tengah persaingan global, UMKM perlu mengembangkan daya saing dan 

melakukan inovasi agar memiliki nilai tambah yang dapat mempertahankan eksistensinya. Kinerja organisasi yang 
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baik akan menghasilkan produk atau layanan yang dapat dinikmati dan berujung pada keunggulan bersaing bagi 

Perusahaan (Haryanti, 2021). Kinerja usaha menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan atau kegagalan 

suatu usaha yang dapat diukur dari pertumbuhan penjualan dan laba yang diperoleh (Suriyanti et al., 2023). Kinerja 

usaha ini mencerminkan hasil yang dicapai untuk mewujudkan tujuan dalam periode tertentu (Maulatuzulfa & 

Rokhmania, 2022). Berbagai faktor  dapat mempengaruhi kinerja UMKM, termasuk akses ke layanan keuangan 

(inklusi keuangan), adopsi teknologi keuangan (financial technology), dan sumber daya internal seperti modal sendiri 

dan modal manusia.  

Inklusi keuangan merupakan akses layanan keuangan. Inklusi keuangan membantu peredaran uang dalam 

perekonomian, sehingga baik orang dengan penghasilan tinggi maupun rendah dapat mengakses layanan keuangan 

dengan lebih mudah (Eton et al., 2021). Penelitian mengenai dampak inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM oleh 

Sanistasya et al (2019) inklusi keuangan memiliki pengaruh positif secara langsung dan signifikan  terhadap  variabel  

kinerja  usaha. Kusuma Melia et al (2021) mengungkapkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja UMKM di wilayah Solo Raya. Namun, penelitian lain oleh Rahayu et al (2022) dan Hilmawati & 

Kusumaningtias (2021) membantah inklusi keuangan tidak memberikan dampak terhadap kinerja UMKM. 

Di era digital saat ini, semakin banyak muncul berbagai inovasi, termasuk yang dikembangkan secara khusus 

untuk mendukung pertumbuhan dan transformasi digital UMKM. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lontchi 

et al 2023 financial technology berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sari & Widodo (2022) dan Safrianti et al (2022) dimana financial technology secara parsial terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.  

Keterbatasan modal usaha menjadi salah satu faktor penghambat utama bagi setiap pelaku usaha (Hermawan 

et al., 2024a). Pada penelitian yang dilakukan oleh Hermawan et al (2024) bahwa modal sendiri berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. Penelitian lainnya yang dilaksanakan oleh Yunus (2021) yang mana 

modal sendiri memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan. 

Investasi pada modal manusia berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 

kemampuan perusahaan dalam menganalisis pelanggan serta pesaing (Jogaratnam, 2018). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Syarifah et al (2020) modal manusia memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Di samping 

itu, studi yang dilakukan oleh Sari & Widodo (2022) juga berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti pengaruh inklusi keuangan, financial technology, modal sendiri, 

dan modal manusia terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Rejowinangun. Salah satu objek wisata terkenal di 

Yogyakarta adalah Kampung Wisata Rejowinangun. Terletak di Kelurahan Rejowinangun, Kemantren Kotagede, 

Kota Yogyakarta, kampung ini menyajikan berbagai jenis wisata, mulai dari edukasi agro, kerajinan, kuliner, sejarah, 

seni budaya, hingga produk souvenir. Wilayah ini terdiri dari 5 klaster yaitu Budaya, Kerajinan, Herbal Kuliner dan 

Agro. Kelurahan Rejowinangun turut mewakili Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dalam kompetisi desa dan 

kelurahan tingkat regional pada tahun 2024. Kelurahan Rejowinangun masuk dalam daftar nominasi lima besar di 

wilayah II, bersaing dengan 2.879 desa dan kelurahan dari seluruh Jawa dan Bali (Wardhani, 2024). Terdapat 

perbedaan dalam penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya baik dari aspek objek penelitian, serta 

penambahan variabel seperti modal sendiri dan financial technology.  

Berdasarkan tinjauan terhadap beberapa penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan hasil atau 

ketidakkonsistenan terkait pengaruh masing-masing variabel terhadap kinerja UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengisi celah dalam literatur yang ada dengan meneliti secara simultan pengaruh inklusi 

keuangan, financial technology, modal sendiri, dan modal manusia terhadap kinerja UMKM, khususnya di Kelurahan 

Rejowinangun yang memiliki karakteristik unik sebagai kampung wisata unggulan di Yogyakarta. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan populasi sebanyak 200 pelaku UMKM yang berada di 

Kelurahan Rejowinangun, Kota Yogyakarta. Meskipun jumlah populasi diketahui, peneliti menggunakan metode non-

probability sampling dengan teknik convenience sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan kemudahan akses. 

Sampel sebanyak 60 UMKM diambil dari pelaku usaha yang telah beroperasi minimal selama satu tahun. Teknik ini 

dipilih karena mempertimbangkan efisiensi waktu dan kemudahan dalam pengumpulan data di lapangan, terutama 

dalam konteks keterbatasan sumber daya dan akses terhadap seluruh populasi. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan dependen. Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja UMKM. Kinerja UMKM sering menghadapi tantangan dalam hal 

mempertahankan keberlanjutan, mencapai pertumbuhan, dan berkembang. Kinerja UMKM dinilai berdasarkan 

pertumbuhan pendapatan, keuntungan bisnis, peningkatan konsumen, loyalitas konsumen, kepuasan pelangaan serta 

penambahan tenaga kerja (Suryanto et al., 2024). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu inklusi keuangan, 

financial technology, modal sendiri dan modal manusia.  

Menurut Wahyuni et al (2019) inklusi keuangan adalah suatu pendekatan pembiayaan yang bersifat inklusif, 

dengan tujuan utama menyediakan beragam layanan keuangan kepada masyarakat yang kurang mampu dan 

berpenghasilan rendah. Indikator dari inklusi keuangan yaitu lokasi, aksesbilitas, pengetahuan, serta penggunaan 
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teknologi dalam mendukung layanan keuangan (Rahayu et al., 2022). Variabel kedua yaitu  financial technology yang 

merupakan layanan keuangan yang berkontribusi besar dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional 

dalam sektor keuangan (Yahaya & Ahmad, 2019). Diiukur menggunakan beberapa indikator, seperti aksesibilitas 

layanan, kepercayaan terhadap keamanan, kemudahan penggunaan, biaya layanan. Variabel selanjutnya yaitu modal 

sendiri yang merupakan hasil dari laba atau pendapatan yang diperoleh perusahaan itu sendiri. Indikator variabel 

modal sendiri meliputi sumber modal, dampaknya terhadap pendapatan, dan peranannya dalam kelancaran usaha 

(Marfuah & Hartiyah, 2019). Variabel terakhir modal manusia merupakan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, 

dan kepribadian yang memengaruhi kinerja usaha (Maulatuzulfa & Rokhmania, 2022). Indikator modal manusia 

dinilai berdasarkan kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan mengembangkan usaha melalui 

pengetahuan, pengalaman, kecakapan profesional, serta kemampuan kognitif yang mencakup komunikasi dan 

manajemen risiko (Sari & Widodo, 2022). Dalam penelitian ini, seluruh indikator yang digunakan untuk masing-

masing variabel merujuk pada indikator yang telah ditetapkan dalam penelitian-penelitian tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan data primer secara offline dengan membagikan kuesioner tertulis 

kepada pelaku UMKM di Kelurahan Rejowinangun. Penelitian ini menggunakan skala likert dengan lima tingkat 

persetujuan, yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Pada bagian pertama kuesioner, 

responden diminta untuk memberi informasi dasar seperti nama, usia, jenis kelamin, dan pendidikan terakhir, serta 

informasi tambahan mengenai nama usaha, jenis usaha, usia usaha, dan omzet tahunan. Selanjutnya, pada bagian 

kedua, responden diminta untuk memberikan penilaian pada  pertanyaan di kuesioner untuk mengukur inklusi 

keuangan, teknologi finansial, modal sendiri, modal manusia, dan kinerja UMKM. Penulis akan menggunakan IBM 

SPSS 20 sebagai perangkat lunak dalam penelitian ini untuk melakukan analisis data. Beberapa teknik analisis data 

yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi statistika deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis koefisien determinasi (R square), serta regresi linear berganda. Adapun   persamaan   yang  digunakan  dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y=β0+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+ϵ        (1) 

Keterangan:  

Y  : Kinerja UMKM 

X1: Inklusi Keuangan 

X2: Financial Technology 

X3: Modal Sendiri 

X4: Modal Manusia 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 

Inklusi keuangan merupakan program yang bertujuan untuk mengembangkan pemahaman dan akses masyarakat, 

terutama kelas menengah ke bawah, terhadap layanan dari lembaga keuangan, khususnya perbankan (Andriyani & 

Mulyanto, 2022). Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) Bank Indonesia mengartikan inklusi keuangan sebagai 

kepentingan setiap individu untuk mendapatkan layanan keuangan yang menguntungkan, informatif, tepat waktu, 

menghormati kehormatan dan kenyamanan mereka. Dengan adanya program inklusi keuangan, masyarakat dapat 

lebih mudah mengakses sistem keuangan, yang pada akhirnya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi serta 

mengatasi masalah kemiskinan (Putri et al., 2022). Untuk mencapai inklusi keuangan yang optimal, individu atau 

pelaku usaha perlu membuat keputusan yang bijak dalam memanfaatkan sumber daya mereka, guna meningkatkan 

kesejahteraan dan keberlanjutan usaha (Natalia et al., 2020). Penelitian oleh Okello Candiya Bongomin et al (2017) 

terdapat empat pengukuran inklusi keuangan, yaitu akses, penggunaan, kesejahteraan, dan kualitas. Berdasarkan teori 

dynamic capability, inklusi keuangan termasuk dalam kompetensi khusus eksternal. Pengelolaan kompetensi eksternal 

yang tepat dapat mencapai keunggulan yang diinginkan (Suryanto et al., 2024). Tantangan utama pelaku usaha adalah 

tehambat akses terhadap layanan keuangan, namun dengan inklusi keuangan yang lebih terstruktur, UMKM dapat 

beroperasi lebih efisien, memperbesar skala usaha, dan berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian Kusuma Melia et al (2021); Fadilah et al (2022); Mali (2023); Eton et al (2021) inklusi keuangan 

berpengaruh pada kinerja. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian Sanistasya et al (2019) yang juga 

mengungkapkan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja. 

H1 : Inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM 

2.2.2 Pengaruh Financial Tehcnology Terhadap Kinerja UMKM 

Financial technology atau fintech merupakan suatu layanan keuangan yang menggunakan perangkat lunak digital 

(Fadilah et al., 2022). Bank Indonesia, melalui Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017, financial technology 

(fintech) merujuk pada penerapan teknologi dalam sektor keuangan untuk menciptakan produk, layanan, teknologi, 

atau model bisnis baru yang dapat memengaruhi stabilitas moneter, sistem keuangan, efisiensi, keamanan, dan 

keandalan sistem pembayaran. Menurut Yahaya & Ahmad (2019),  Fintech adalah layanan keuangan yang memiliki 

peran signifikan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional layanan keuangan. Salah satu sektor yang 

berkembang pesat adalah pembayaran digital (Fachrizi et al., 2021). Industri layanan keuangan terus berinovasi dan 
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mengembangkan berbagai solusi untuk mewujudkan layanan pembayaran yang lebih praktis melalui pembaruan-

pembaruan dalam teknologi finansial (Safrianti et al., 2022). Pada dasarnya, financial technology dapat diartikan 

sebagai sebuah inovasi teknologi diterapkan dalam layanan transaksi keuangan.  Financial technology bertujuan untuk 

membuat transaksi dan akses ke berbagai produk keuangan lebih mudah (Fadilah et al., 2022). Financial technology 

seperti pembayaran seluler, platform investasi berbasis aplikasi, dan solusi perbankan daring dapat membantu UMKM 

meningkatkan kinerja mereka karena financial technology berpotensi meningkatkan kualitas produk dan layanan, yang 

pada gilirannya meningkatkan kinerja keuangan dan operasional UKM (Lontchi et al., 2023). Teori RBV sesuai 

dengan financial technology karena menjadi aset strategis yang unik, membantu UMKM meningkatkan efisiensi, 

inovasi, dan keunggulan kompetitif yang sulit ditiru pesaing. Pelaku usaha perlu mengambil langkah-langkah dan 

berperilaku dengan cara yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan, menekan biaya, memperbesar margin, atau 

dengan cara menambah nilai finansial bagi pemilik usaha (Suyanto, 2022). Financial technology berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM dengan mempermudah akses pendanaan, memperluas akses pasar, memperkuat pengelolaan 

keuangan, dan mendorong inovasi sehingga UMKM dapat bersaing lebih baik dan meningkatkan produktivitas serta 

keuntungan. Pada penelitian Sari & Widodo (2022); Suyanto (2022) financial technology memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat ditarik hipotesis bahwa hubungan antara 

financial technology memiliki dampak signifikan terhadap kinerja UMKM. 

H2 : Financial technology berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM 

2.2.3 Pengaruh Modal Sendiri Terhadap Kinerja UMKM 

Modal sendiri adalah modal yang didapatkan melalui pendapatan yang dihasilkan perusahaan itu sendiri dan 

digunakan dalam investasi (Tohar, 2000). Modal merupakan elemen penting bagi kelancaran operasional suatu usaha, 

baik skala kecil maupun besar, karena tanpa modal, bisnis tidak dapat berjalan dengan optimal (Hermawan et al., 

2024b). Modal sendiri dianggap sebagai sumber pendanaan utama karena tidak melibatkan biaya eksternal. Oleh 

karena itu, perusahaan cenderung mengoptimalkan sumber daya internal terlebih dahulu sebelum beralih ke pinjaman 

untuk mengurangi pengeluaran (Mariani et al., 2023). Keuntungan dari penggunaan modal sendiri untuk memberikan 

dana usaha adalah tidak adanya kewajiban pembayaran bunga, sehingga perusahaan hanya perlu membayar dividen. 

Pembayaran dividen dilakukan jika perusahaan menghasilkan keuntungan dan jumlah dividen ditentukan berdasarkan 

tingkat keuntungan yang diperoleh (Marfuah & Hartiyah, 2019). Teori dynamic capability menjelaskan bahwa 

perusahaan perlu kemampuan untuk beradaptasi dan berinovasi di tengah perubahan. Modal sendiri yang cukup 

membantu perusahaan dalam beradaptasi dan berinovasi, karena dapat digunakan untuk mendukung langkah yang 

strategis tanpa bergantung pada pinjaman. Bagi UMKM, modal sendiri krusial untuk meningkatkan kinerja dan 

mencapai pertumbuhan berkelanjutan karena merupakan sumber daya yang langka dan bernilai. Penelitian oleh Yunus 

(2021) modal sendiri berpengaruh terhadap pendapatan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hermawan et al (2024) 

mengungkapkan bahwa modal sendiri berpengaruh positif terhadap pendapatan dimana pendapatan merupakan salah 

satu indikator dari kinerja UMKM. Maka dari itu dapat disimpulkan hipotesis. 

H3 : Modal sendiri berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM 

2.2.4 Pengaruh Modal Manusia Terhadap Kinerja UMKM 

Modal manusia mengarah pada pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang diperoleh melalui proses 

pembelajaran atau akumulasi pengalaman tertentu (Muljono, 2015). Modal manusia memiliki peran krusial dalam 

keputusan yang diambil terkait strategi dan fokus pasar. Perusahaan yang menghargai modal manusia cenderung 

berkinerja lebih baik dalam menganalisis pelanggan dan pesaing (Jogaratnam, 2018). Pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki individu, yang sering disebut sebagai modal manusia, memegang peran penting dalam pembangunan 

ekonomi. Tujuan pembangunan ekonomi, yang berfokus pada kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, sangat 

bergantung pada akumulasi sumber daya manusia (Syamsuri, 2022). Teori dynamic capability menekankan 

pentingnya kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dan berinovasi, yang sangat bergantung pada modal manusia 

sebagai sumber utama pengetahuan, kreativitas, dan keterampilan untuk mengidentifikasi peluang, mengambil 

tindakan strategis, dan mengelola perubahan. Beberapa penelitian mendapatkan bahwa modal manusia berhubungan 

positif dengan kinerja organisasi (Obeng, 2019). Penelitian yang dilaksanakan oleh Syarifah et al (2020) menyebutkan 

bahwa modal manusia berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sari & Widodo (2022) Berdasarkan temuan dari penelitian sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini dapat 

disusun sebagai berikut: 

H4 : Modal manusia berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Demografi Responden Penelitian 

Demografi responden merujuk pada karakteristik sosial dan ekonomi yang mendefinisikan kelompok orang yang 

menjadi peserta dalam sebuah penelitian. Ini bisa meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, 

lokasi geografis, dan faktor-faktor lainnya. 
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Tabel 1. Data Demografi Responden 

Demografi Responden Jumlah % 

Jenis Kelamin Laki-laki 28 46,67  
Perempuan 32 53,33 

Bidang Usaha Jasa 5 8,33  
Industri 4 6,67  
Kuliner 45 75  
Lainnya 6 10 

Lama Usaha 1-<5 Tahun 29 48,33  
5-<10 Tahun 22 36,67  
>10 Tahun 9 15 

Pendidikan Terakhir SD 0 0  
SMP 6 10  
SMA 34 56,67  
Diploma/S1/S2/S3 20 33,33 

Usia <20 Tahun 0 0  
21-30 Tahun 3 5  
31-40 Tahun 10 16,67  
41-49 Tahun 30 50  
>50 Tahun 17 28,33 

Data demografi responden menunjukkan bahwa mayoritas terdiri dari 53,33% perempuan dan 46,67% laki-

laki. Sebanyak 75% responden bergerak di sektor kuliner, dengan sebagian besar telah menekuni usahanya selama 1 

hingga 5 tahun, diikuti oleh mereka yang menjalankan usaha selama 5 hingga 10 tahun. Dari segi pendidikan, 

mayoritas responden merupakan lulusan SMA. Selain itu, usia pelaku UMKM di Kelurahan Rejowinangun didominasi 

oleh kelompok usia 41 hingga 49 tahun. 

3.2 Statistik Deskriptif 

Statistika deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu data sehingga 

memberikan informasi yang berguna (Walpole, 1995). Statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

  N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation 

Inklusi Keuangan 60 29 50 39,40 5,315 

Financial Technology 60 37 66 53,02 6,858 

Modal Sendiri 60 13 30 21,22 3,765 

Modal Manusia 60 23 40 28,80 3,754 

Kinerja UMKM 60 27 39 33,25 2,348 

Berdasarkan analisis deskriptif dalam Tabel 2, inklusi keuangan memiliki rata-rata sebesar 39,40 dengan 

standar deviasi 5,315, yang mencerminkan adanya variasi dalam persepsi responden terhadap akses layanan keuangan 

formal. 

Penggunaan financial technology menunjukkan nilai rata-rata sebesar 53,02. Standar deviasi sebesar 6,858 

mengindikasikan adanya keragaman persepsi responden dalam pemanfaatan teknologi keuangan digital. Modal 

sendiri memiliki nilai rata-rata sebesar 21,22 dengan standar deviasi 3,765, yang menunjukkan adanya variasi dalam 

penggunaan modal pribadi oleh responden dalam menjalankan usahanya. Sementara itu, modal manusia mencatat 

rata-rata sebesar 28,80 dan standar deviasi 3,754, yang mencerminkan beragamnya persepsi terhadap pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman yang dimiliki. 

Adapun kinerja UMKM menunjukkan nilai rata-rata sebesar 33,25 dengan standar deviasi 2,348, yang 

mengindikasikan bahwa persepsi responden terhadap kinerja usahanya cenderung lebih seragam dibandingkan 

variabel lainnya. 

3.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau 

tidak. Terdapat banyak metode yang dapat digunakan untuk pengujian normalitas data serta metode tersebut tentunya 

memiliki hasil keputusan yang berbeda-beda. 

Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Asym. Sig Kesimpulan 

Kolmogorov-Smirnov Test 0,913 Terdistribusi Normal 
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan tabel Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,913 Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi melebihi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data residual dalam analisis ini berdistribusi normal. 

3.4 Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di dalam sebuah model regresi ada 

interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Inklusi Keuangan ,356 2,810 

Financial Technology ,417 2,397 

Modal Sendiri ,971 1,030 

Modal Manusia ,711 1,406 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut, inklusi keuangan sebesar 2,810; financial technology sebesar 

2,397; modal sendiri sebesar 1,030; dan modal manusia sebesar 1,406. Karena semua nilai VIF kurang dari 10, Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas. 

3.5 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas adalah suatu pengujian yang bertujuan untuk menilai adanya ketidaksamaan varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji heteroskedastisitas merupakan uji asumsi klasik yang 

harus dilakukan pada model regresi linear. 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Model Nilai Sig. Sig. Kesimpulan 

 

Inklusi Keuangan ,859 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Financial Technology ,845 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Modal Sendiri ,193 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Modal Manusia ,602 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai 

signifikansi di atas 0,05. Variabel inklusi keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,859, financial technology 

sebesar 0,842, modal sendiri sebesar 0,193, dan modal manusia sebesar 0,602. Karena seluruh nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga model regresi 

memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

3.6 Uji T 

Berdasarkan hasil analisis signifikansi parsial (uji t) ditampilkan dalam tabel 6. Keputusan diambil berdasarkan tingkat 

signifikansi 5% (0,05). 

Tabel 6. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 25,980 3,268   7,950 ,000 

Inklusi Keuangan -,088 ,093 -,199 -,950 ,346 

Financial Technology ,150 ,066 ,439 2,270 ,027 

Modal Sendiri ,011 ,079 ,017 ,136 ,893 

Modal Manusia ,088 ,093 ,141 ,951 ,346 

Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa model regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah:  

Y = 25,980 + -0,088X1 + 0.150X2 + 0,11X3 + 0,88X4 + e      (2) 

3.6 Pembahasan 

3.6.1 Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi senilai 0,346 > 0,05 dan nilai koefisien regresi -

0,950 maka dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kelurahan 
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Rejowinangun, sehingga hipotesis ditolak. Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian dari Hilmawati & 

Kusumaningtias (2021) dan Rahayu et al (2022) yang menunjukkan bahwa variabel inklusi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Hal ini disebabkan oleh adanya faktor lain di luar inklusi keuangan Rahayu et 

al (2022), yang membuat akses keuangan saja tidak cukup untuk mendorong kinerja UMKM. Diperlukan faktor 

pendukung seperti kemampuan adaptasi, inovasi, dan pemanfaatan teknologi agar inklusi keuangan dapat memberikan 

dampak yang lebih signifikan. Penelitian ini tidak sejalan dengan teori dynamic capability, yang menyatakan bahwa 

akses terhadap sumber daya eksternal, termasuk inklusi keuangan, dapat meningkatkan daya saing dan kinerja usaha. 

3.6.2 Pengaruh Financial Tehcnology terhadap Kinerja UMKM 

Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai signifikansi senilai 0,027 < 0,05 dan nilai koefisien regresi 2,770, dari hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM 

di Kelurahan Rejowinangun,, sehingga hipotesis diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan 

oleh Sari & Widodo, (2022) serta Lontchi et al (2023) yang menunjukkan bahwa financial technology memiliki 

pengaruh terhadap kinerja UMKM. Serta berdasarkan data financial technology pada UMKM di Kelurahan 

Rejowinangun menunjukkan tingkat pemanfaatan yang relatif tinggi dengan variasi yang cukup besar di antara pelaku 

usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa adopsi financial technology berperan penting dalam meningkatkan efektivitas 

bisnis UMKM. Dalam teori RBV menekankan bahwa keunggulan kompetitif suatu usaha bergantung pada 

pemanfaatan sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak tergantikan. Financial technology menjadi 

sumber daya strategis bagi UMKM karena meningkatkan kemudahan transaksi, akses pembiayaan, serta efisiensi 

operasional, sehingga memperkuat daya saing dan kinerja mereka. 

3.6.3 Pengaruh Modal Sendiri terhadap Kinerja UMKM 

Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai signifikansi senilai 0,893 > 0,05 dan nilai koefisien regresi 0,136, maka dapat 

disimpulkan bahwa modal sendiri tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Rejowinangun. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan studi yang dilakukan oleh 

Yunus (2021) yang menunjukkan bahwa modal sendiri memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan usaha yang 

dimana pendapatan merupakan salah satu indikitor kinerja UMKM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan UMKM tidak hanya bergantung pada modal sendiri, tetapi juga pada faktor lain seperti akses pendanaan 

eksternal dan strategi pengelolaan usaha. Hal ini sejalan dengan teori Dynamic Capability, yang menekankan bahwa 

keberlanjutan dan keunggulan kompetitif suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh sumber daya yang dimiliki, tetapi 

juga oleh kemampuan dalam mengelola, mengadaptasi, dan mengkombinasikan sumber daya tersebut sesuai dengan 

perubahan lingkungan bisnis (Teece et al., 1997). UMKM yang dapat beradaptasi, memanfaatkan sumber pendanaan 

lain, dan menerapkan strategi bisnis yang fleksibel memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan kinerja. 

3.6.4 Pengaruh Modal Manusia terhadap Kinerja UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi modal manusia terhadap kinerja UMKM senilai 0,346 > 0,05 

dan nilai koefisien regresi 0,951, maka dapat disimpulkan bahwa modal manusia tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja  UMKM di Kelurahan Rejowinangun yang mana menunjukkan hipotesis dalam penelitian ini tidak 

diterima. Hasil penelitian ini tidak selaras dengan hasil penelitian oleh Syarifah et al (2020) dan juga Sari & Widodo 

(2022) yang menunjukkan bahwa modal manusia memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usaha. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat modal manusia di antara UMKM cukup bervariasi, meskipun secara umum berada dalam 

kategori yang baik. Secara umum, modal manusia para pelaku UMKM di Kelurahan Rejowinangun sudah cukup baik, 

terutama dalam aspek pemahaman terhadap proses produksi hingga pemasaran. Namun, pemahaman mereka terhadap 

manajemen bisnis masih terbatas. Kelemahan ini dapat menjadi kendala dalam mendorong kinerja UMKM agar lebih 

optimal dan berdaya saing. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak semua variabel yang diteliti 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Rejowinangun. Variabel inklusi keuangan dan modal 

sendiri tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa faktor lain di luar kedua variabel 

ini mungkin lebih dominan dalam mempengaruhi perkembangan usaha. Hal serupa juga terjadi pada modal manusia, 

di mana hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa studi sebelumnya. Sementara itu, variabel financial 

technology terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, yang menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi keuangan dapat meningkatkan efisiensi operasional serta akses pembiayaan bagi pelaku usaha. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya adalah jangkauan wilayah yang terbatas hanya pada 

Kelurahan Rejowinangun. Hal ini membuat hasil penelitian kurang dapat digeneralisasikan ke wilayah lain dengan 

karakteristik UMKM yang berbeda. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga 

belum menggali lebih dalam faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi kinerja UMKM secara kualitatif, seperti 

wawasan mendalam dari pelaku usaha mengenai tantangan dan strategi mereka. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM, seperti inovasi, strategi pemasaran, atau 
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dukungan kebijakan pemerintah, guna mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, penggunaan 

metode penelitian yang lebih luas, seperti kombinasi kuantitatif dan kualitatif, dapat memberikan hasil yang lebih 

mendalam. Memperluas cakupan wilayah penelitian juga akan meningkatkan generalisasi temuan, sehingga hasil 

penelitian dapat lebih mewakili kondisi UMKM secara lebih luas. 
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